
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Typeface Kuburajo yang dihasilkan dari perancangan ini

mentransformasikan bentuk warisan budaya lokal Minangkabau menjadi sebuah

bentuk perwajahan huruf baru dengan tetap memiliki sifat-sifat objek warisan

budaya tersebut di dalamnya. Bentuk karakter dari typeface yang terinspirasi dari

bentuk pahatan yang ada di dalam Prasasti Kuburajo II ini dapat menjadi alternatif

bentuk dalam merepresentasikan budaya Minangkabau dalam sebuah media

desain.

Typeface ini dinamakan dengan Typeface Kuburajo sesuai dengan inspirasi

utama dari perancangan ini adalah Prasasti Kuburajo II termasuk ke dalam jenis

huruf dekoratif (Display Typeface). Fungsi dari typeface ini sesuai untuk

diterapkan pada headline, subheadline, dan juga kalimat pendek dengan ukuran

yang relatif besar agar dapat jelas terbaca, serta juga dapat diterapkan menjadi

huruf inisial pada sebuah paragraf dengan bentuknya yang memiliki ornamen.

Perancangan Typeface Kuburajo ini dengan mengangkat tema warisan

budaya lokal Minangkabau dan juga dapat memberikan alternatif penggunaan

huruf-huruf lokal dengan unsur budaya Minangkabau. Dengan kehadiran berbagai

macam jenis-jenis typeface atau font yang tersedia dalam ribuan jenis karakter

pada situs-situs di internet membuat desainer ataupun kreator mudah dalam
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memilih dan menata huruf yang ada dengan berbagai pilihan, tetapi tidak semua

font yang ada mampu menjawab kebutuhan kreatif dari suatu media desain.

Perancangan ini juga sekaligus menegaskan tentang transformasi nilai

fungsi dari sebuah huruf pada typeface itu sendiri bukan hanya sebagai elemen

yang diaplikasikan untuk menuliskan sebuah kata atau kalimat dalam

menyampaikan pesan, tetapi juga dapat secara kreatif menyampaikan emosi dan

kesan tertentu pada pesan itu sendiri, khususnya dalam perancangan ini

menyampaikan emosi, pesan, dan kesan tentang unsur budaya lokal Minangkabau.

Berdasarkan anatominya, Typeface Kuburajo ini mengambil referensi dari

jenis huruf serif yang memiliki kait dan bersifat klasik. Dan juga dalam segi visual

bentuk typeface ini selain mengambil bentuk dari hasil stilisasi Prasasti Kuburajo

II, juga mengambil inspirasi bentuk pada karakter tipografi zaman Victoria di awal

abad 19 yang memiliki ciri huruf dihiasi dengan ornamen dan juga identik dengan

masa kerajaan, sesuai dengan inspirasi awal typeface ini yang berasal dari zaman

kerajaan Pagaruyung yang dipimpin oleh Raja Adityawarman. Hal ini juga untuk

memperlihatkan proses bahwa bentuk benda dan motif yang bersifat budaya dapat

dijadikan ide awal sebuah perancangan huruf, dan juga dapat memberikan

alternatif pilihan kepada desainer dalam menerapkan sebuah typeface yang dapat

diaplikasikan pada media desain yang memiliki unsur budaya Minangkabau.

Hasil final desain typeface ini diunggah pada situs penyedia web, langkah

ini juga untuk menyebarluaskan dan mempermudah para desainer ataupun kreator

untuk memakai typeface ini pada media desain yang dirancang. Walaupun

typeface ini termasuk dalam jenis huruf dekoratif, namun tetap dirancang dengan
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mempertimbangkan prinsip-prinsip tipografi, yaitu legibility dan readability untuk

tetap mempertahankan unsur kejelasan dan keterbacaan dari huruf itu sendiri.

B. Saran

Perancangan Typeface Kuburajo ini memperlihatkan proses bagaimana

sebuah bentuk warisan budaya lokal dapat ditransformasikan menjadi sebuah

bentuk perwajahan huruf yang baru. Namun, hasil dari perancangan ini masih

terbatas untuk diterapkan pada headline, subheadline, dan kalimat berukuran

besar, sehingga perlu pengembangan lebih lanjut untuk merancang sebuah

karakter huruf yang dapat menjawab kebutuhan-kebutuhan lainnya dalam dunia

desain grafis. Selain itu juga, ikon hasil stilisasi yang dijadikan acuan dalam

kombinasi dengan huruf latin masih memiliki bentuk yang perlu lebih

disederhanakan lagi mendekati bentuk aslinya sehingga masyarakat dapat

memahami bahwa huruf tersebut terdapat ornamen Prasasti Kuburajo II di

dalamnya. Selanjutnya juga melihat dari waktu dan tempat perancangan yang

terbatas, uji coba lebih lanjut masih perlu dilakukan terkait dengan tingkat

kesadaran masyarakat akan keefektifan typeface ini dalam merepresentasikan

budaya Minangkabau.

Walaupun demikian, aplikasi dari typeface secara mendasar telah tercapai,

dan diharapkan objek-objek warisan budaya lokal lainnya, khususnya

Minangkabau juga dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi sebuah bentuuk

perwajahan huruf yang akan menghasilkan beragam alternatif pilihan bagi para

desainer dan juga mampu mengangkat citra budaya lokal.
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